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ABSTRAK

Perbaikan mutu genetik ternak merupakan upaya penting dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi

sektor peternakan, khususnya melalui program seleksi yang terarah. Program Village Breeding Centre (VBC)
telah menjadi model yang melibatkan peternak kecil dalam proses pemilihan dan pemuliaan ternak. Kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk mengevaluasi kesiapan peternak anggota KPCM
Kejobong dalam menerapkan program pembibitan ternak berbasis VBC. Metode yang digunakan meliputi
penyusunan dan pendistribusian kuesioner yang menilai pengetahuan dan praktik peternak terkait seleksi
genetik dan pencatatan ternak. Hasil dari kuesioner menunjukkan bahwa 75% peternak menggunakan silsilah
dalam seleksi betina, dan 88% dalam pemilihan pejantan. Namun, hanya 50% peternak yang secara konsisten
memperhatikan silsilah dalam perkawinan untuk menghindari inbreeding. Penerapan sistem pencatatan
ternak masih rendah, dengan hanya 13% peternak yang secara rutin melakukannya. Meskipun sebagian besar
peternak menyadari pentingnya seleksi genetik dan pencatatan, penerapan praktik-praktik tersebut masih
belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan pelatihan dan pendampingan untuk memperkuat
pengetahuan dan keterampilan peternak, guna mencapai penerapan program pembibitan ternak yang lebih
konsisten dan efektif dalam jangka panjang. Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa kesiapan peternak
berada pada tingkat menengah, sehingga intervensi yang lebih intensif diperlukan untuk memastikan
keberhasilan program perbaikan mutu genetik ternak di masa depan.
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PENDAHULUAN

Perbaikan mutu genetik ternak merupakan salah satu upaya penting dalam meningkatkan produktivitas
dan efisiensi sektor peternakan. Melalui program seleksi yang terarah, karakteristik genetik yang unggul
dapat ditingkatkan sehingga ternak memiliki performa yang lebih baik dalam hal pertumbuhan, reproduksi,
dan ketahanan terhadap penyakit (Falconer and Mackay, 1996). Seleksi genetik bukan hanya alat untuk
meningkatkan produktivitas ternak, tetapi juga berkontribusi dalam keberlanjutan ekonomi peternakan
dengan meningkatkan efisiensi pakan, mengurangi biaya produksi, dan mendukung keberlanjutan lingkungan
melalui pengelolaan ternak yang lebih efektif.

Salah satu model program perbaikan genetik yang semakin populer di kalangan peternak kecil adalah
Village Breeding Centre (VBC) (Sulastri et al., 2017). Program ini menekankan pada keterlibatan langsung
peternak dalam proses seleksi dan pemuliaan ternak di tingkat desa. VBC bertujuan untuk memanfaatkan
sumber daya lokal dan meningkatkan kesadaran serta keterampilan peternak dalam memilih ternak dengan
nilai genetik yang unggul. Dengan keterlibatan peternak dalam program seleksi lokal, diharapkan dapat
tercipta perbaikan mutu genetik secara berkelanjutan yang selaras dengan kondisi lingkungan dan kebutuhan
spesifik wilayah tersebut.

Partisipasi aktif peternak dalam best practices perbaikan genetik sangat penting untuk memastikan
keberhasilan program tersebut. Edukasi mengenai teknik pemuliaan, seleksi ternak berdasarkan data
performa, dan penggunaan teknologi reproduksi seperti inseminasi buatan, dapat meningkatkan
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pemahaman peternak tentang pentingnya genetika dalam memaksimalkan potensi produksi ternak mereka.
Melalui program yang didukung dengan pengetahuan dan praktik terbaik, peternak tidak hanya menjadi
penerima manfaat, tetapi juga agen perubahan yang dapat mendorong inovasi dalam pengelolaan ternak di
komunitas mereka.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk mengevaluasi kesiapan peternak anggota
KPCM Kejobong (Purbalingga) dalam Program Pembibitan Ternak Berbasis Village Breeding Centre (VBC).

MATERI DAN METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dimulai dengan pengukuran kesiapan
peternak dalam mengikuti program peningkatan mutu genetik ternak. Langkah awal yang dilakukan adalah
penyusunan dan pendistribusian kuesioner yang bertujuan mengevaluasi pengetahuan dan penerapan
(praktik) peternak dalam pengelolaan ternak mereka. Kuesioner ini diberikan secara langsung dalam
pertemuan tatap muka dengan peternak di lokasi pengabdian, memungkinkan interaksi langsung antara tim
pengabdi dan peternak, serta memastikan pemahaman yang jelas terhadap pertanyaan yang diajukan.

Kuesioner ini bersifat anonim, artinya identitas peternak tidak dicatat untuk mendorong kejujuran dalam
jawaban yang diberikan. Data yang diperoleh diharapkan mencerminkan secara akurat pengetahuan dan
praktik peternak di lapangan, yang akan sangat penting untuk merumuskan langkah-langkah tindak lanjut
dalam program pengabdian ini.

Kuesioner difokuskan pada dua aspek utama, yaitu pengetahuan dan penerapan (praktik) peternak terkait
program perbaikan mutu genetik ternak. Pada aspek pengetahuan, beberapa topik yang diangkat meliputi
cara memilih kambing jantan atau betina berdasarkan silsilah, cara meningkatkan produksi ternak melalui
seleksi, pemahaman mengenai manfaat sistem pencatatan ternak (recording), serta elemen-elemen penting
dalam pencatatan tersebut. Selain itu, peternak juga ditanyakan mengenai pengetahuan mereka tentang
dampak negatif inbreeding, yang merupakan salah satu faktor penting dalam menjaga mutu genetik ternak.

Dampak negatif dari perkawinan ternak yang berkerabat (inbreeding) sudah dikenal luas dalam pustaka
misalnya Susanto et al. (2010), Gonzalez-Recio et al. (2007) dan Cassell et al. (2003) sehingga harus
diperhatikan silsilah saat melakukan perkawinan ternak.

Selanjutnya, kuesioner juga mengukur penerapan praktik pengelolaan ternak oleh peternak, khususnya
terkait seleksi dan pencatatan. Pertanyaan kunci dalam aspek ini meliputi: apakah peternak menerapkan
seleksi ternak untuk meningkatkan mutu genetik populasi, apakah mereka menerapkan sistem pencatatan
ternak (recording) untuk melacak performa, silsilah, dan data reproduksi ternak, serta apakah mereka
memperhatikan silsilah dalam perkawinan ternak untuk menghindari inbreeding, yang dapat berdampak
negatif pada kesehatan ternak dalam jangka panjang.

Data yang dikumpulkan dari peternak melalui kuesioner dianalisis secara deskriptif. Dengan kombinasi
evaluasi pengetahuan dan penerapan praktik melalui kuesioner ini, kegiatan pengabdian dapat memberikan
gambaran menyeluruh tentang kesiapan dan praktik peternak dalam program perbaikan mutu genetik
ternak. Hasil analisis kuesioner ini akan menjadi dasar untuk menyusun materi pelatihan lebih lanjut,
memastikan bahwa peternak tidak hanya memiliki pengetahuan yang memadai, tetapi juga mampu
menerapkan praktik-praktik terbaik dalam pengelolaan ternak mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari kuesioner yang diberikan kepada peternak, diketahui bahwa
terdapat variasi dalam tingkat pemahaman dan penerapan praktik perbaikan mutu genetik ternak. Sebanyak
75% peternak menggunakan pedigree dalam seleksi pemilihan betina sebagai bibit, sementara 25% lainnya
tidak menggunakan pedigree (Gambar 6). Hal yang sama juga terjadi dalam pemilihan pejantan sebagai bibit,
di mana 88% peternak menggunakan pedigree dan hanya 13% yang tidak menggunakannya (Gambar 7).
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Gambar 6. Seleksi dalam Pemilihan Ternak Betina Gambar 7. Seleksi dalam Pemilihan Ternak Jantan
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Gambar 8. Peningkatan Produksi Susu Gambar 9. Peningkatan Pertumbuhan

Dalam hal peningkatan produksi ternak, hanya 63% peternak yang menerapkan seleksi ternak untuk
meningkatkan produksi susu, sedangkan 38% lainnya belum menerapkan metode seleksi (Gambar 8).
Sementara itu, untuk pertumbuhan ternak, 88% peternak telah menerapkan seleksi dan 13% lainnya belum
melakukannya (Gambar 9).

Pada aspek pencatatan ternak (recording), hasil menunjukkan bahwa 50% peternak sudah mengetahui
manfaat sistem pencatatan, tetapi 25% tidak tahu dan 25% lainnya memberikan jawaban yang tidak pasti.
Mengenai pengetahuan tentang informasi penting dalam sistem pencatatan, 67% peternak memberikan
jawaban yang benar, sementara 33% tidak memberikan jawaban yang benar.
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Gambar 10. Manfaat Sistem Recording Ternak Gambar 11. Efek Negatif Inbreeding
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Gambar 12. Informasi Penting dalam Recording Ternak Gambar 13. Menerapkan Seleksi Ternak
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Peternak juga memahami dampak negatif dari inbreeding, di mana 88% dari mereka menyadari efek negatif
yang dapat ditimbulkan (Error! Reference source not found.). Namun, dalam penerapannya, hanya 50%
peternak yang secara konsisten memperhatikan silsilah dalam perkawinan ternak. Hanya 13% yang selalu
melakukan pencatatan ternak, sementara sebagian besar lainnya masih melakukannya secara tidak konsisten
atau bahkan tidak pernah (Gambar 14).
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Gambar 14. Memperhatikan Silsilah dalam Perkawinan Gambar 15. Melakukan Recording Ternak
Ternak

Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar peternak memiliki pengetahuan dasar
tentang pentingnya seleksi genetik dan pencatatan, masih diperlukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan
penerapan praktik-praktik ini secara konsisten.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengabdian ini, dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan peternak anggota
Koperasi Peternak Cinta Makmur (KPCM) Kejobong terkait implementasi program pembibitan ternak
berbasis Village Breeding Centre (VBC) berada pada kategori menengah. Meskipun sebagian besar peternak
telah memahami konsep dasar seleksi genetik dan pencatatan ternak, penerapan prinsip-prinsip dasar dalam
program pembibitan ternak masih belum konsisten. Peternak telah menunjukkan kesadaran yang baik
tentang pentingnya silsilah dan dampak negatif inbreeding, namun praktik pencatatan dan seleksi ternak
masih memerlukan peningkatan. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang lebih intensif melalui pelatihan
lanjutan dan pendampingan agar peternak dapat mengaplikasikan prinsip-prinsip tersebut secara lebih
optimal dan konsisten dalam jangka panjang.
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